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ABSTRAK 

 

KIKI ANRIANI OKTAVIA SIAHAAN 

03071181320022 

 
 

Batugamping dari Formasi Baturaja tersingkap di daerah Pusar, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu, Sumatera Selatan merupakan objek yang cukup baik untuk studi karakteristik  

batugamping. Metode yang dilakukan penelitian ini adalah berdasarkan studi pustaka, 

analisa data observasi singkapan, analisa profil dan hasil analisa petrografi dan 

paleontologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi geomorfologi bentuk lahan, 

urutan stratigrafi, struktur geologi dan terkhusus untuk mengakurasi interpretasi 

batugamping dengan analisa petrografi. Geomorfologi lokasi penelitian terbagi menjadi dua 

yaitu Datar - Hampir Datar (D) dan Perbukitan Agak Curam (PAC). Pola aliran merupakan 

dendritik. Stratigrafi lokasi penelitian terdiri dari Formasi Baturaja berumur Miosen Awal 

dengan litologi batugamping. Formasi Gumai berumur Miosen Awal – Miosen Tengah 

tersusun oleh batupasir karbonatan, batulempung karbonatan, batupasir dan batulempung. 

Formasi Air Benakat berumur Miosen Tengah – Miosen Akhir tersusun oleh batupasir dan 

batulempung. Formasi Muaraenim berumur Miosen Akhir – Pliosen terusun batupasir, 

batulempung dan batubara. Formasi Kasai berumur Pliosen – Pleistosen tersusun batupasir 

dan batulempung. Struktur geologi yaitu perlipatan sinklin Pandandulang dengan jurus 

baratdaya. Karakteristik perlipatan sinklin dengan tipe bidang Sumbu Upright fold dan 

Garis Sumbu Sub Horizontal yang terbentuk pada Kala Miosen Akhir – Pliosen.  

Kata Kunci: Batugamping, Upright fold. 
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ABSTRAK 

 

KIKI ANRIANI OKTAVIA SIAHAAN 

03071181320022 

 
 

Limestones from the Baturaja Formation were exposed in the Pusar area, Ogan Komering 

Ulu District, South Sumatra, which is a fairly good object for the study of limestone 

characteristics. The method of this research is based on literature study, analysis of outcrop 

observation data, profile analysis and results of petrographic and paleontological analysis. 

This study aims to identify the geomorphology of landforms, stratigraphic sequences, 

geological structures and specifically for accurate interpretation of limestones by 

petrographic analysis. The geomorphology of the research location is divided into two 

namely Flat - Near Flat (D) and Slightly Steep Hills (PAC). The flow pattern is dendritic. 

The stratigraphy of the study site consisted of the Early Miocene Baturaja Formation with 

limestone lithology. Early Miocene Gumai Formation - Middle Miocene is composed of 

carbonate sandstone, carbonate claystone, sandstone and claystone. Air Benakat Formation 

Middle Miocene - Late Miocene is composed of sandstones and claystones. The 

Muaraenim Formation of Late Miocene - Pliocene age continues to be sandstone, claystone 

and coal. The Kasai Formation is Pliocene - Pleistocene composed of sandstone and 

claystone. The geological structure of the Pandandulang syncline with the southwest stroke. 

Synchronous folding characteristics with Upright fold Axis and Sub Horizontal Axis Lines 

formed in Late Miocene - Pliocene. 

 

Keywords: Limestone, Upright fold. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini merupakan hasil analisis laboratorium untuk pemerconto batuan yang di 

ambil dari daerah penelitian dan observasi lapangan. Pada bab ini akan di jelaskan latar 

belakang yang mendukung kegiatan penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah serta kesampaian daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang  

Daerah penelitian merupakan Formasi Baturaja yang terletak di Baturaja Barat Desa 

Pusar Kabupaten Ogan Komering Ulu. Para peneliti sebelumnya menggambarkan Formasi 

Baturaja berumur Miosen Awal, keberadaan litologi batugamping di daerah penelitian 

menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian dalam Tugas Akhir. 

 

Formasi Baturaja Selaras diatas Formasi Talang Akar yang terendapkan selama 

Miosen Awal–Miosen Tengah (sitompul et al., 1992), akan tetapi pada beberapa bagian 

menunjukkan hubungan tidak selaras. Batuan penyusunnya terdiri atas batugamping 

terumbu, kalkarenit dengan sisipan serpih gampingan dan napal (Gafoer dan R. Pardede., 

1993). 

 

Batugamping yang terjadi secara mekanik tidak jauh berbeda dengan jenis 

batugamping yang terbentuk secara organik, perbedaannya yang terjadi diantara keduanya 

adalah terjadinya perombakan bahan batugamping yang kemudian terbawa arus dan 

biasanya mengendap tidak jauh dari tempat semula. Perkembangan batugamping yang 

sangat sensitif berpengaruh terhadap perubahan keadaan geologi akan memberikan 

informasi yang sangat baik mengenai sejarah geologi.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan   

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan kegiatan pemetaan geologi permukaan 

seluas 6x6 km
2
 pada skala 1 : 20.000 dan untuk memenuhi kukirkulum yang ditentukan 

oleh Program Studi Tenik Geologi, Universitas Sriwijaya untuk mendapatkan gelar 

kesarjanaan Program Pendidikan Strata-1 (S1). Tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi 

mengenai aspek-aspek geologi seperti sejarah geologi, geomorfologi, struktur geologi dan 

stratigrafi pada daerah penelitian.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Proses geologi merupakan semua aktivitas terjadi dibumi baik yang berasal dari 

dalam (endogen) maupun dari luar bumi (eksogen). Gaya endogen adalah gaya yang 

berasal dari dalam bumi seperti aktivitas tektonik, magmatis dan volkanisme, 
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sedangkangaya eksogen adalah gaya yang bekerja dipermukaan bumi seperti pelapukan, 

erosi dan sedimentasi. Oleh karena itu berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian, 

yaitu : 

1. Apa satuan geomorfologi di lokasi penelitian? 

2. Bagaimana urutan stratigrafi yang terdapat lokasi penelitian? 

3. Struktur yang berperan lokasi penelitian? 

4. Bagaimana kompone penyusun batugamping menurut klasifikasi Dunham, 1962? 

5. Jenis batugamping yang ditemukan Formasi Baturaja? 

6. Bagaimana interpretasi sejarah geologi lokasi penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Geologi dan Karakteristik Batugamping 

Formasi Baturaja Desa Karang Agung dan Sekitarnya, Sumatera Selatan” maka penelitian 

akan di fokuskan pada tatanan geologi daerah penelitian berupa geomorfologi, struktur 

geologi, stratigrafi, analisis petrografi batugamping Formasi Baturaja dan sejarah geologi di 

daerah Karang Agung dan sekitarnya. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

 Secara administratif daerah penelitian berada di Desa Karang Agung, Kecamatan 

Baturaja Barat, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan dan merupakan Sub-

Cekungan Palembang Selatan, Cekungan Sumatera Selatan (gambar 1.1). Secara Geografis 

daerah penelitian berada pada koordinat 04
0
 04’46.8510, 104

0
 04’14.3263 – 04

0
 

07’53.9729, 104
0
 07’23.4602 yang tercakup dalam lembar S.Gafoer, T.C, and R.Pardede, 

(1993). 

Daerah penelitian dapat di tempuh dengan menggunakan kendaraan roda dua 

maupun roda empat. Perjalanan dari Airpaoh menuju ke lokasi penelitian yaitu di desa 

Karang Agung, Kecamatan Baturaja Barat dibutuhkan waktu selama ± 50 menit. Kondisi 

Jalan tergolong cukup baik berupa jalan aspal (jalan raya), namun di beberapa titik terdapat 

jalan berlubang, berbatu, dan bergelombang.  
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian. 
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